Jurnal Sumber Daya Hewan
Vol. 5 No. 1 (2024)

Evaluasi Pengaruh Penambahan Dedak Padi dan Molases terhadap Kualitas
Silase Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) dalam Karakteristik
Fisiknya

Evaluation of the Effect of Addition of Rice Bran and Molasses on Silage Quality in Physical Characteristics

Muhammad Rifqj Ismiraj', Qoharudin', Viki Firmansyah', Hendi Setiyatwan', Bambang Kholig
Mutagin', Endah Yuniarti', Asri Wulansari', Firman Febrianto'

"Program Studl Sarjana Peternakan K. Pangandiaran, Fakultas Peternakan, PSDKU, Universitas Padjadjaran, Pangandiaran, awa Barat Indonesia
45363

Abstrak

Ketersediaan pakan ternak yang stabil dan berkualitas tinggi sangat penting dalam menghadapi fluktuasi ketersediaan hijauan akibat
musim kemarau. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variasi tingkat molases (5, 7,5, dan 10 gram dari 200 gram
sampel rumput) serta dedak padi (0%, 5%, dan 10%) terhadap lima parameter kualitas silase, yaitu warna, tekstur, aroma, kepadatan,
dan keberadaan fungi. Enam perlakuan disiapkan (TPO, TP1, TP2, DP0, DP1, DP2), masing-masing diulang sebanyak lima kali dan
difermentasi selama 30 hari dalam kondisi terkontrol. Setelah proses fermentasi, penilaian dilakukan menggunakan skala ordinal 1—
4 untuk setiap parameter yang diamati. Karena sifat data ordinal, analisis statistik nonparametrik digunakan, yaitu uji Kruskal—-
Wallis, diikuti dengan uji post hoc Dunn untuk membandingkan antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekstur dan
kepadatan silase secara signifikan dipengaruhi oleh tingkat molases yang lebih tinggi (p < 0,05). Perlakuan dengan 10 gram molases,
baik dengan maupun tanpa penambahan dedak padi, menghasilkan silase dengan tekstur yang lebih padat dibandingkan perlakuan
kontrol. Sebaliknya, tidak ditemukan perbedaan signifikan pada parameter warna, aroma, dan keberadaan fungi (p > 0,05), yang
menunjukkan bahwa peningkatan molases dan dedak padi dalam jumlah moderat tidak menyebabkan perubahan signifikan pada
karakteristik visual maupun pertumbuhan fungi. Dengan demikian, penggunaan molases sebanyak 10 gram dengan atau tanpa
penambahan dedak padi hingga 10% dapat meningkatkan kualitas fisik silase tanpa mengganggu stabilitas fermentasi. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan jenis hijauan yang berbeda dan durasi penyimpanan yang lebih
lama dalam optimalisasi formulasi silase.

Kata kunci: Silase; dedak padi; molases; kualitas silase; uji Kruskal-Wallis.

Abstract

Ensuring stable, high-quality silage is essential for sustaining livestock feed availability, particularly in regions with seasonal forage
fluctuations. This study evaluated the effects of varying molasses levels (5, 7.5, and 10 g) and bran (dedak padi) inclusion (0%, 5%,
and 10%) on five silage quality parameters: color (Warna), texture (Tekstur), aroma, density (Kepadatan), and fungal presence
(Fungi). Six treatments were prepared (TPO, TP1, TP2, DPO, DP1, DP2), each replicated five times, and ensiled under controlled
conditions. Upon silo opening, an ordinal (1-4) scoring system was used to assess each parameter. Due to the small integer scale,
nonparametric statistical methods (Kruskal-Wallis followed by Dunn’s post hoc test) were applied.

Results indicated that texture and density were significantly influenced by the inclusion of higher molasses (p < 0.05). Specifically,
treatments containing 10 g molasses—with or without bran—produced a firmer, more compact silage compared to the control. By
contrast, no significant differences were detected for color, aroma, or fungal presence (p > 0.05), suggesting that moderate increases
in molasses or bran did not adversely affect odor nor promote fungal growth. These findings highlight the potential benefits of using
10 g molasses alone or combined with up to 10% bran to enhance physical silage quality without compromising overall stability.
Future research could explore broader forage types and longer storage durations to optimize silage formulation further.
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PENDAHULUAN ketersediaan hijauan (Grant & Adesogan, 2018;
Wilkinson & Rinne, 2017). Proses ensilasi dilakukan
melalui fermentasi anaerob oleh bakteri asam laktat, yang
berfungsi menurunkan pH, menghambat pertumbuhan
mikroorganisme patogen, serta meningkatkan stabilitas
penyimpanan pakan (Kung et al., 2018; Okoye et al.,

Silase merupakan salah satu metode utama dalam
pengawetan hijauan pakan ternak yang bertujuan untuk
memastikan ketersediaan pakan sepanjang tahun,
terutama di daerah dengan fluktuasi musiman dalam
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2023). Selain sebagai sumber pakan ternak yang efisien,
ensilasi juga menawarkan potensi sebagai bahan baku
bagi biorefinery hijau, yang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai produk seperti pakan protein, biofuel, hingga
nanofiber (Rinne, 2024).

Namun, produksi silase menghadapi tantangan yang
signifikan di berbagai kondisi lingkungan. Di daerah
tropis dengan suhu tinggi, proses fermentasi sering kali
menghasilkan silase dengan kualitas yang rendah akibat
percepatan pembusukan aerobik, sehingga terjadi
fermentasi yang tidak diinginkan (Bernardes et al., 2018).
Sebaliknya, di daerah beriklim dingin, suhu rendah dapat
memperlambat fermentasi dan menghambat
perkembangan mikroba fermentatif yang diperlukan
(Balehegn et al., 2021). Oleh karena itu, penggunaan
aditif seperti molases dan dedak padi menjadi penting
dalam membantu meningkatkan proses fermentasi dan
kualitas silase akhir.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
pemilihan jenis hijauan dasar dalam formulasi silase
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan hewan
ternak yang mengonsumsinya. Studi oleh Naitili et al.
(2020) menunjukkan bahwa silase berbahan dasar hijauan
sorgum mampu memberikan peningkatan signifikan pada
pertumbuhan linear tubuh kambing kacang jantan
dibandingkan dengan rumput raja dan rumput alam. Hasil
ini mengindikasikan bahwa pemilihan hijauan yang tepat
dapat berdampak positif pada produktivitas ternak
melalui peningkatan panjang tubuh, lingkar dada, dan
tinggi bahu.

Selain itu, faktor-faktor lain seperti metode penyimpanan
dan penggunaan aditif juga berperan penting dalam
menjaga kualitas silase. Wilkinson & Rinne (2017)
menyoroti bahwa perkembangan teknologi dalam
produksi silase selama 50 tahun terakhir, termasuk
penggunaan film penghalang oksigen dan inokulan
mikrobial, telah secara signifikan meningkatkan stabilitas
dan kualitas silase. Namun, di Sub-Sahara Afrika, adopsi
teknologi ini masih rendah di kalangan peternak kecil
karena kendala ekonomi dan keterbatasan pengetahuan.

Guna mengatasi tantangan tersebut, beberapa penelitian
menekankan pentingnya optimalisasi formulasi silase
dengan kombinasi bahan yang tepat. Penelitian ini
memfokuskan pada proses ensilase Pennisetum
purpureum cv. Mott (sering disebut sebagai Odot atau
Mott Napier grass). Jenis rumput ini dipilih karena
memiliki produktivitas biomassa yang tinggi serta
kandungan nutrien yang relatif baik (Soares et al., 2023).
Selain itu, beberapa kajian menunjukkan bahwa P.
purpureum dapat beradaptasi luas pada kondisi tropis dan
memberikan hasil fermentasi yang cukup stabil ketika
disilase bersama bahan tambahan yang tepat, seperti
dedak padi (Cutrim et al., 2012).

Proses ensilase dilakukan untuk mengatasi keterbatasan
ketersediaan hijauan segar sepanjang tahun, terutama saat
musim kemarau. Metode ini memanfaatkan fermentasi
anaerob, yang dapat menstabilkan dan mempertahankan

kualitas nutrien lebih lama dibandingkan penyimpanan
hijauan secara konvensional (Balehegn et al., 2021).
Melalui ensilase, peternak dapat mengoptimalkan
pemanfaatan biomassa hijauan dengan meminimalkan
risiko kerusakan pakan.

Manfaat utama silase yang berkualitas baik antara lain
peningkatan palatabilitas, daya cerna, dan stabilitas
nutrien, sehingga mampu mendukung performa ternak,
mencakup pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan
(Borreani et al., 2018). Di berbagai wilayah dengan
kondisi iklim yang bervariasi, silase telah diakui sebagai
alternatif yang handal untuk menjaga ketersediaan pakan
dan meningkatkan produktivitas peternakan (Bernardes et
al., 2018). Dengan demikian, kombinasi hijauan yang
tepat, metode penyimpanan yang optimal, serta
penggunaan aditif seperti dedak padi dan molases
diharapkan dapat menghasilkan silase yang berkualitas
tinggi, baik dari aspek fisik maupun fermentatif.

Selain itu, studi oleh Kung et al. (2018) menunjukkan
bahwa fermentasi silase yang efektif dapat meningkatkan
daya cerna dan nilai gizi pakan, dengan peran penting dari
kandungan mikroba fermentatif yang terkandung dalam
hijauan. Selain itu, penelitian oleh Borreani et al. (2018)
menekankan bahwa pengelolaan anaerobiosis yang
optimal selama penyimpanan adalah kunci untuk
meminimalkan kehilangan bahan kering dan menjaga
kualitas silase.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pakan ternak
yang berkualitas tinggi dan tahan lama, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh berbagai
kombinasi molases dan dedak padi terhadap kualitas fisik
dan fermentatif silase. Penelitian ini bertujuan untuk
menilai parameter seperti warna, tekstur, aroma,
kepadatan, serta keberadaan fungi untuk memberikan
rekomendasi formulasi silase yang optimal. Dengan
demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
panduan bagi peternak dalam meningkatkan efisiensi
produksi pakan ternak berbasis silase.

METODOLOGI
Rancangan Percobaan dan Perlakuan

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
berbagai tingkat molases dan dedak padi terhadap kualitas
silase rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott).
Terdapat enam perlakuan yang diterapkan, masing-
masing diulang sebanyak lima kali, sehingga
menghasilkan total 30 unit percobaan. Setiap perlakuan
berbeda berdasarkan persentase dedak padi dan jumlah
molases yang ditambahkan ke dalam hijauan dasar
sebagai berikut:

TPO: Tanpa dedak padi, tanpa molases

TP1: Tanpa dedak padi, 7,5 g molases per 200 g sampel
TP2: Tanpa dedak padi, 10 g molases per 200 g sampel
DPO: Tanpa dedak padi, 5 g molases per 200 g sampel

DP1: Dedak padi 5%, 7,5 g molases per 200 g sampel
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DP2: Dedak padi 10%, 10 g molases per 200 g sampel

Setiap batch hijauan ditimbang dan dicampur secara
merata dengan bahan tambahan (dedak padi dan/atau
molases) sebelum dilakukan proses ensilasi.

Bahan Hijauan dan Proses Pembuatan Silase

Hijauan yang digunakan dalam penelitian ini berupa
rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) yang
dicacah secara merata. Hijauan dipanen pada umur 40
hari dan dicacah menjadi potongan 2-3 cm untuk
memastikan  kepadatan yang seragam  selama
penyimpanan. Sampel pembuatan silase dibuat dalam
skala kecil, yaitu 200 gram yang kemudian dicampurkan
dengan bahan tambahan sesuai perlakuan (molases
dan/atau dedak padi).

Dedak padi dan molases ditambahkan sesuai dengan
perlakuan yang telah ditentukan, yaitu sebanyak 5, 7,5,
atau 10 gram molases per 200 gram bobot sampel setiap
perlakuan dan ulangan. Setelah pencampuran, campuran
hijauan dikemas dalam silo skala kecil, yaitu kantong
plastik kedap udara dan vakum (FreshWorld TVS-
2150A, Tiongkok) dengan memastikan udara bebas
seminimal mungkin yang terperangkap di dalamnya.

Setelah silo berbentuk plastik kedap udara ditutup rapat,
penyimpanan dilakukan pada suhu ruang selama periode
ensilasi 30 hari. Selama masa fermentasi, silo diperiksa
secara berkala untuk memastikan kondisi segel tetap utuh,
tetapi tidak dilakukan gangguan pada proses fermentasi.

Evaluasi Parameter Kualitas Silase

Setelah masa fermentasi selesai, lima parameter utama
kualitas silase dievaluasi pada setiap ulangan perlakuan,
yaitu: Warna (color), Tekstur (texture), Aroma (odor),
Kepadatan (density/compaction), Keberadaan fungi
(fungal presence). Penilaian dilakukan menggunakan
skala ordinal empat tingkat, yaitu 1 = Kurang ; 2 = Agak
Kurang ; 3 = Bagus ; dan 4 = Sangat Bagus . Penilaian
dilakukan oleh panel evaluator yang telah terlatih
sebanyak 50 orang. Setiap evaluator melakukan
pemeriksaan visual untuk parameter warna dan

keberadaan fungi, pengecekan tekstur dan kepadatan
dengan sentuhan, serta penilaian aroma melalui
penciuman. Kepadatan silase dinilai berdasarkan tingkat
kerapatan setelah silo dibuka, sedangkan keberadaan
fungi dinilai berdasarkan pengamatan pertumbuhan
jamur yang tampak secara visual. Dalam kasus terdapat
perbedaan kecil di antara penilaian evaluator, nilai
konsensus dicapai melalui diskusi panel, atau diambil
nilai median dari penilaian evaluator sebagai nilai akhir
untuk setiap ulangan perlakuan.

Analisis Statistik

Karena data yang diperoleh bersifat ordinal (skala 1-4)
dan berpotensi tidak berdistribusi normal, maka
digunakan uji Kruskal-Wallis untuk membandingkan
keenam perlakuan pada setiap parameter yang diukur.
Jika uji Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan (p < 0,05), maka dilakukan uji lanjutan
Dunn's post hoc untuk membandingkan antar perlakuan
secara berpasangan. Koreksi Bonferroni atau Holm
diterapkan untuk mengontrol tingkat kesalahan keluarga
(family-wise error rate).

Semua analisis statistik dilakukan menggunakan
perangkat lunak statistik SAS versi 9.4. Hasil disajikan
dalam bentuk rata-rata = standar eror (SE) untuk
keperluan deskriptif, dengan huruf superskrip yang
menunjukkan perbedaan antar kelompok berdasarkan
hasil uji post hoc nonparametrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Bahan Kering Silase
Tebon Jagung

Nilai rata-rata parameter (+ SE) untuk warna, tekstur,
aroma, kepadatan, dan keberadaan fungi disajikan pada
Tabel 1. Setiap parameter dinilai menggunakan skala 1-4
(1 = kurang, 4 = sangat baik). Analisis statistik
menggunakan uji Kruskal-Wallis dilakukan untuk setiap
parameter, diikuti dengan uji Dunn sebagai analisis
lanjutan jika terdapat perbedaan yang signifikan (p <
0,05).

Tabel 1. Parameter kualitas silase (rata-rata + SE) berdasarkan perlakuan penambahan molases dan dedak padi pada berbagai

tingkat.
Perlakuan Warna Tekstur Aroma Kepadatan Fungi
TPO 18037 1,6 +0,40° 18037 1,2+0,20° 20+063
TP1 24 +0,25° 24 +0,25% 24 +051° 32+020° 2,0+ 0,63
TP2 30+£032 34 +£0,25° 2,8 +0,58 34 +0,25° 1,6 £0,60°
DPO 22+037° 2,4 + 0,40 20+032 2.4 +0,40° 2,0+0,63
DP1 32+0,20° 28+0,37" 3,0+0,00° 2,6 +0,40° 2,0+0,63
DP2 3,0+0,45° 34 +0.25° 32 +0.20° 32+037 2,0+063
p-value 0,12 0,036 0,13 0,02 1,39
Keterangan:

a,bHuruf superskrip yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan perbedaan yang nyata pada perlakuan yang ditandai (p<0,05)

berdasarkan uiji Kruskal-Wallis.
Warna

Skor warna berkisar antara 1,8 + 0,37 pada perlakuan TPO
hingga 3,2 £ 0,20 pada perlakuan DP1 (Tabel 1). Namun,

hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa perbedaan
antar perlakuan tidak signifikan (p = 0,12). Meskipun
perlakuan DP1, TP2, dan DP2 menunjukkan
kecenderungan menghasilkan warna yang lebih baik,
perbedaan ini tidak dapat dikonfirmasi secara statistik,
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kemungkinan karena ukuran sampel yang kecil dan sifat
data ordinal.

Tekstur

Hasil analisis menunjukkan  bahwa perlakuan
berpengaruh signifikan terhadap tekstur silase (p =
0,036). Uji post hoc Dunn menunjukkan bahwa perlakuan
TPO memiliki skor tekstur yang jauh lebih rendah (1,6 £
0,40) dibandingkan dengan TP2 dan DP2, yang keduanya
mencapai skor 3,4 + 0,25. Perlakuan lainnya (TP1, DPO,
DP1) berada pada posisi tengah dan tidak berbeda
signifikan dengan perlakuan lainnya (Tabel 1). Temuan
ini menunjukkan bahwa penggunaan molases dalam
jumlah yang lebih tinggi, baik sendiri (TP2) maupun
dalam kombinasi dengan dedak padi (DP2), dapat
menghasilkan tekstur silase yang lebih padat dan
diinginkan dibandingkan dengan kontrol (TPO).

Aroma

Skor aroma berkisar antara 1,8 pada perlakuan TPO
hingga 3,2 pada perlakuan DP2. Namun, hasil uji
Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antar perlakuan (p = 0,13).
Meskipun perlakuan DP1 (3,0 £ 0,00) dan DP2 (3,2 =
0,20) menunjukkan nilai aroma yang lebih tinggi secara
numerik, variabilitas dalam data serta sifat ordinal skala
penilaian membatasi deteksi perbedaan yang signifikan
pada tingkat kepercayaan 5%.

Kepadatan

Hasil analisis Kruskal-Wallis menunjukkan adanya
perbedaan signifikan pada kepadatan silase di antara
perlakuan (p = 0,021). Perlakuan TPO memiliki skor
kepadatan yang paling rendah (1,2 £ 0,20) dibandingkan
dengan perlakuan TP2 (3,4 + 0,25), DP2 (3,2 £ 0,37), dan
TP1 (3,2 £ 0,20), yang menunjukkan kepadatan yang
lebih tinggi. Penambahan dedak padi dalam jumlah
sedang (DP1) atau molases dalam jumlah sedang (DPO0)
menghasilkan kepadatan sedang, yang menunjukkan
bahwa peningkatan molases, baik secara sendiri maupun
dalam kombinasi dengan dedak padi, dapat menghasilkan
silase yang lebih padat.

Keberadaan Fungi

Semua perlakuan menunjukkan skor keberadaan fungi
yang serupa, dengan rata-rata sekitar 2,0 + 0,63, dan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan di antara perlakuan (p
~0,99). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan molases
maupun penambahan dedak padi dalam jumlah yang diuji
tidak menyebabkan pertumbuhan fungi yang terlihat di
bawah kondisi penelitian ini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan TP2 (tanpa dedak padi, 10 g molases) dan DP2
(dedak padi 10%, 10 g molases) menghasilkan tekstur dan
kepadatan yang lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan kontrol (TP0). Parameter lainnya seperti
warna, aroma, dan keberadaan fungi tidak menunjukkan

perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan molases dan/atau
dedak padi dapat meningkatkan atribut fisik tertentu dari
silase tanpa berdampak negatif terhadap keberadaan fungi
atau aroma secara keseluruhan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
variasi tingkat molases dan penambahan dedak padi
terhadap kualitas silase, termasuk atribut warna, tekstur,
aroma, kepadatan, dan keberadaan fungi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan molases hingga 10 g
dalam 200 g sampel, baik dengan maupun tanpa dedak
padi, secara signifikan meningkatkan tekstur dan
kepadatan silase dibandingkan dengan perlakuan kontrol
(TPO). Sebaliknya, tidak ada perbedaan signifikan yang
teramati pada warna, aroma, dan keberadaan fungi antar
perlakuan. Temuan ini sejalan dengan beberapa studi
terdahulu yang juga menunjukkan bahwa peningkatan
molases dalam jumlah tertentu dapat memperbaiki
kualitas fisik silase, meskipun dampaknya dapat
bervariasi bergantung pada jenis hijauan dan kondisi
fermentasi (Aglazziyah et al., 2020; Dianingtyas et al.,
2023; Landupari et al., 2020).

Pengaruh terhadap Tekstur dan Kepadatan

Peningkatan tekstur dan kepadatan yang signifikan pada
perlakuan TP2 (tanpa dedak padi, 10 g molases) dan DP2
(dedak padi 10%, 10 g molases) menunjukkan bahwa
molases berperan sebagai sumber karbohidrat yang
mempercepat fermentasi asam laktat dan meningkatkan
kompaksi silase. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Dianingtyas et al., 2023) yang menunjukkan bahwa
kombinasi molases 5% dengan ensilasi selama 21 hari
menghasilkan silase ransum komplit berbasis limbah
tanaman jagung dengan kualitas fisik yang lebih baik.

Penelitian Ikhsan et al. (2023) juga menemukan bahwa
penambahan fermentor pada silase hijauan memberikan
kualitas tekstur yang lebih baik dibandingkan dengan
silase tanpa fermentor, menunjukkan bahwa aditif
fermentasi memainkan peran penting dalam memperbaiki
kepadatan. Sementara itu, penelitian Aglazziyah et al.
(2020) melaporkan bahwa penggunaan dedak padi
fermentasi hingga 5% tidak secara signifikan
meningkatkan tekstur silase rumput gajah, yang konsisten
dengan hasil penelitian ini bahwa penambahan dedak padi
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
tekstur dibandingkan dengan molases.

Konsistensi Warna dan Aroma

Tidak adanya perbedaan signifikan dalam warna dan
aroma di antara perlakuan menunjukkan bahwa faktor
utama yang mempengaruhi parameter ini adalah
fermentasi anaerob yang cukup. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Landupari et al. (2020) yang melaporkan
bahwa penambahan molases hingga 6% pada silase
rumput gajah odot tidak berpengaruh signifikan terhadap
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warna dan tekstur, tetapi meningkatkan aroma asam.
Sebaliknya, Wati et al. (2018) melaporkan bahwa
penambahan molases dan probiotik dapat meningkatkan
aroma silase rumput odot secara signifikan, menunjukkan
bahwa kombinasi aditif fermentasi dan molases dapat
memberikan efek yang lebih besar dibandingkan
penggunaan molases saja. Selain itu, penelitian (Mafefa,
2023) menunjukkan bahwa penambahan tepung porang
pada silase jerami padi secara signifikan meningkatkan
warna silase, menunjukkan bahwa jenis aditif lain
mungkin lebih efektif dalam memperbaiki aspek visual
silase dibandingkan molases.

Keberadaan Fungi

Tidak adanya perbedaan vyang signifikan dalam
keberadaan fungi antar perlakuan menunjukkan bahwa
penggunaan molases hingga 10 g/kg hijauan dan dedak
padi hingga 10% tidak memicu pertumbuhan jamur yang
berlebihan. Hasil ini sejalan dengan temuan Herawati &
Royani (2017), yang melaporkan bahwa penambahan
molases pada silase daun gamal dalam jumlah optimal
(4%) tidak menyebabkan peningkatan pertumbuhan
jamur, tetapi justru menjaga stabilitas fermentasi.

Selain itu, penelitian oleh Hidayat (2014) menunjukkan
bahwa penggunaan sumber karbohidrat fermentable
seperti molases dalam rentang 1-3% lebih efektif dalam
meningkatkan kualitas fisik dibandingkan dedak padi,
sementara dedak padi dalam jumlah besar dapat
meningkatkan risiko pertumbuhan jamur. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat rekomendasi
bahwa penggunaan molases pada tingkat yang tepat dapat
meningkatkan kualitas fisik tanpa mempengaruhi
stabilitas fungi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan TP2
dan DP2 secara konsisten menghasilkan tekstur dan
kepadatan yang lebih baik, yang merupakan indikator
utama dari silase berkualitas tinggi. Peternak yang ingin
meningkatkan kualitas silase dapat mempertimbangkan
untuk meningkatkan molases hingga 10 g/kg hijauan,
dengan opsi menambahkan dedak padi hingga 10% untuk
manfaat struktural tambahan.

Namun, jika ketersediaan bahan baku atau biaya menjadi
kendala, data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan TP2 (molases tanpa dedak padi) tetap mampu
menghasilkan tekstur dan kepadatan yang optimal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahayu et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa penambahan fermentor
lignochloritik meningkatkan karakteristik fisik dan aroma
silase jagung secara signifikan dibandingkan perlakuan
tanpa fermentor.

Meskipun hasil penelitian ini menjanjikan, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Skala
penilaian yang digunakan (1-4) mungkin tidak cukup
sensitif untuk mendeteksi perbedaan yang lebih halus
dalam warna dan aroma. Penelitian di masa mendatang
dapat mempertimbangkan penggunaan metode objektif
seperti kolorimetri atau profil senyawa volatil untuk

menganalisis perbedaan yang lebih rinci dalam

karakteristik visual dan aroma silase.

Selain itu, durasi penyimpanan yang lebih lama perlu
dikaji untuk memahami pengaruh waktu terhadap kualitas
silase, sebagaimana dilaporkan oleh Dianingtyas et al.
(2023) bahwa durasi ensilasi 21 hari menghasilkan
kualitas terbaik. Variasi jenis hijauan juga dapat menjadi
faktor penting dalam menentukan efektivitas kombinasi
molases dan dedak padi, yang perlu diteliti lebih lanjut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dan dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa

penambahan molases hingga 10 g secara signifikan
meningkatkan tekstur dan kepadatan silase tanpa
berdampak  negatif  terhadap  kualitas  lainnya.
Penambahan dedak padi hingga 10% tidak menghambat
proses fermentasi dan dapat memberikan manfaat
tambahan dari segi struktur fisik. Temuan ini memberikan
dasar yang kuat bagi peternak untuk meningkatkan
kualitas silase dengan penggunaan molases dan dedak
padi dalam jumlah yang optimal.
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